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Latar Belakang
Mental Health saat ini menjadi salah satu isu kesehatan
yang sering dibahas dalam kehidupan sehari-hari,
terutama oleh anak muda. Terbukti dari sebuah studi
penelitian dari National Comorbidty Study menyebutkan,
1 dari 4 orang memenuhi kriteria serangan panik, studi ini
juga mengungkapkan data orang yang mengalami
serangan panik cukup tinggi yaitu 17,7% (Elvira, 2022).
Bahayanya kesehatan mental ini bisa menyebabkan
penderitanya mengalami kesulitan bernafas, otot
menegang, rasa gemetar, tubuh menjadi berkeringat,
mual dan jantung berdebar kencang. Salah satu cirinya
yaitu penderita takut bersosialisasi, dan bisa
menyebabkan keinginan untuk bunuh diri.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dibuatlah film
animasi dengan judul “Rise Again” yang membahas
tentang edukasi panic attack. Film animasi 2D “Rise
Again” akan dikembangkan dengan penerapan teknik
morphing pada scene tertentu yang menggambarkan
ketika tokoh utama mengalami panic attack. Seperti
contohnya pada scene dimana tokoh utama merasakan
badannya menjadi tegang dan tangannya berubah
menjadi kayu hingga menyebabkan mati rasa. 
Teknik ini digunakan untuk menunjukkan saat terjadinya
serangan panik pada tokoh utama. Morphing merupakan
efek khusus dalam pembuatan animasi, teknik ini berguna
untuk mengubah (morph) satu gambar menjadi gambar
lain dengan perubahan yang halus (Pritama, dkk., 2018).
Teknik morphing bisa memberikan efek visual saat
perubahan satu bentuk menjadi bentuk lain, sehingga
pesan yang ingin disampaikan dalam pembuatan animasi
bisa tersampaikan kepada penontonnya.
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Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan teknik morphing sebagai efek
dramatisasi bagi penderita panic attack dalam film
animasi 2D “Rise Again”?

Bagaimana menggambarkan teknik morphing dalam
memvisualisasikan penderita panic attack dalam
film animasi 2D?

03



Tujuan

Manfaat

Menerapkan teknik morphing pada film animasi 2D.
Menggambarkan teknik morphing dalam memvisualisasikan
penderita panic attack dalam film 2D.

Menambahkan referensi teknik morphing melalui film
2D, serta memberikan kontribusi tentang film bertema
mental health.
Sebagai referensi mengenai bahaya panic attack dari
penggambaran visual melalui teknik morphing bagi
akademisi maupun peneliti, atau sebagai referensi
visual.
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